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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan
metode modeling the way untuk meningkatkan kreativitas belajar
siswa pada materi ekosistem kelas VII MTs. Negeri Jonggat Tahun
Pelajaran 2015-2016. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK), Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini adalah pedoman observasi
keterlaksanaan RPP, pedoman dokumentasi, angket, dan pedoman
wawancara. penelitian ini dilakukan di kelas VII A MTs. Negeri
Jonggat dengan jumlah siswa 32 orang yang terdiri dari 17 orang
perempuan dan 15 orang laki-laki. Dalam penelitian ini peneliti
menemukan bahwa dengan menerapkan metode modeling the
way dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa dari pada
pembelajaran yang mengguakan metode yang relatif monoton. Hal
ini dapat terlihat dari hasil observasi aktivitas guru/
keterlaksanaan RPP, yang setiap siklus mengalami peningkatan
dimana pada siklus I persentase keterlaksanaan RPP mencapai
85%, siklus II dan siklus III mencapai 100%. Sedangkan pada hasil
observasi angket kreativitas belajar siswasetiap siklus mengalami
peningkatan, pada siklus I jumlah kreativitas seluruh siswa
1182 dengan nilai rata-rata 36,9 dengan kategori kreativitas
cukup, siklus II jumlah kreativitas seluruh siswa 1540 dengan
nilai rata-rata 48,1 dengan kategori kreativitas baik, dan siklus
III jumlah kreativitas belajar siswa 1703 dengan nilai rata-rata
53,21 dengan kategori kreativitas sangat baik.

Kata Kunci: Metode Modeling the way , Kreativitas Belajar



Penerapan Metode Modeling The Way...

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik
mungkin terhadap lingkungannya. Dengan pendidikan, tidak
diharapkan muncul manusia-manusia yang lain dan asing
terhadap masyarakatnya, tetapi manusia yang lebih bermutu,
mengerti, dan mampu membangun masyarakatnya. Sesuai dengan
tujuan pendidikanyang sering dirumuskan untuk menyiapkan
generasi muda menjadi orang dewasa anggota masyarakat yang
mandiri dan produktif.

Selain itu pendidikan juga berintikan interaksi antara
pendidik (guru) dan peserta didik (siswa) untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan. Hubungan yang terjalin antara guru dan murid
dalam proses belajar mengajar merupakan suatu inti dari sebuah
proses dalam suatu pendidikan, jika suatu proses belajar
mengajar tidak akan terjadi tanpa adanya hubungan interaksi
yang baik antara guru dengan murid, dan suatu tujuan dari
pendidikan pun tidak akan tercapai.

Sebagai tenaga pengajar, guru bisa disebut the trainer,
sebab sebagian tugas atau pekerjannya mengandung unsur
memberikan pelatihan kepada para siswa. Akan tetapi, tidak
semua guru memahami dan/atau menyadari paradigma
kebiasaan-kebiasaan belajar mengajar selama ini. Praktik-
praktik pengajaran masih banyak yang didominasi oleh guru dan
bahkan guru sepertinya memiliki otoritas untuk memaksa siswa
memenuhi semua yang diinginkannya, dengan kurang bijak
memperhatikan kebutuhan belajar siswanya.

Penerapan metode modeling the way pada mata pelajaran
[PA memiliki tujuan untuk membantu para peserta didik
mengidentifikasi masalah-masalah apa saja yang muncul dalam
kehidupan lingkungan sekitar dan mencari solusi atau cara yang
tepat untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga peserta didik
dibimbing untuk menemukan sebuah konsep permasalahan yang
timbul dalam kehidupan nyata dan memprosesnya melalui
pembelajaran.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa pada materi
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ekosistem kelas VII MTs. NegeriJonggat tahun pelajaran
2015/2016 melalui penerapan metode modeling the way .

METODE PENELITIAN

1. Setting Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di MTs. Negeri Jonggat
Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Adapun
subjek tindakan dalam penelitian ini adalah kelas VII A yang
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 17 orang perempuan dan
15 orang laki-laki. Penelitian ini akan dilakukan pada semester
genap tahun pelajaran2015/2016.

2. Rencana Tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang direncanakandalam 3 (Tiga) siklus, masing-masing
siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Jenis Instrumen dan Cara Penggunaannya

1. Pedoman Observasi

2. Angket (Kuesioner)

3. Pedoman Dokumentasi
4. Pedoman Wawancara

3. Pelaksanaan Tindakan

Adapun alur pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah metode
modeling the way.

4. Cara Pengamatan (Monitoring),

Adapun yang bertindak sebagai observer adalah guru
bidang studi [PA dan 2orang teman sejawat. Guru bidang studi
IPA mengobservasikan kegiatan peneliti (keterlaksanaan RPP)
selama proses pembelajaran berlangsung sedangkan 2 orang
teman sejawat mengobservasikan kegiatan dan membantu
kegiatan dokumentasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
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5. Analisis dan Refleksi
a. Keterlaksanaan RPP

Data hasil observasi tentang keterlaksanaan
pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase berikut:

x
Keterlaksaan RPP = ; X 100%
Keterangan:
X =jumlahlangkahpembelajaranyangterlaksana.
Y =total langkahpembelajaranyangharusdilaksanakan

b. Angket Kreativitas Belajar

Angket terdiri dari 15 butir soal dengan 4 alternatif
jawaban. Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil
angket adalah sebagai berikut:

1) Rumus untuk menghitung hasil Angket Kreativitas
Siswa setiap siswa

Table 1
Skor yang Akan Diberikan Setiap Pernyataan

Bobot Penskoran
Pertanyaan Selalu | Sering Kadang- Tidak
kadang pernah
Positif 4 3 2 1
Negative 1 2 3 4

Jumlah butir item 15, menggunakan skala likert
sehingga jumlah skor maksimal 4 x 15 = 60, dan jumlah
skor minimal adalah 15.

Adapun kriteria penilaian:

15 < Jumlah skor< 24 : kreativitas kurang sekali
24 <]Jumlah skor< 34 : kreativitas kurang

33 <Jumlah skor< 42 : kreativitas cukup

42 <]Jumlah skor< 51 : kreativitas baik

51 <Jumlah skor < 60 : kreativitas baik sekali
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2) Rumus untuk menghitung rata-rata Kreativitas
siswa.
Rata-rata = Jumlah Skor Seluruh Siswa
Jumlah Siswa
Adapun Kkriteria penilaian:
15 < Jumlah skor< 24 : kreativitas kurang sekali
24 <Jumlah skor< 34 : kreativitas kurang
33 <Jumlah skor< 42 : kreativitas cukup
42 <]Jumlah skor< 51 : kreativitas baik
51 <]Jumlah skor < 60: kreativitas baik sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data keterlaksanaan RPP dalam proses
pembelajaran diperoleh dari lembar observasi sedangkan data
kreativitas belajar siswa diperoleh melalui angket yang dberikan
setelah pembelajaran. Adapun uraian pelaksanaan penelitian
tindakan pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

Data Siklus 1
1. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan
dalam menerapkan metode modeling the way peneliti dan guru
mempersiapkan hal-hal berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2) Menyiapkan sumber belajar

3) Menyiapkan ringkasan materi yang akan diajarkan

4) Menyusun scenario pembelajaran dengan menggunakan
metode modeling the way yang diterapkan dalam proses
pembelajaran.

5) Membentuk kelompok belajar dengan persetujuan guru
yang bersifat heterogen beranggotakan 6-7 orang.

6) Menyiapkan instrumen ukur berupa angket (kuesioner)
untuk mengukur kreativitas belajar siswa
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2. Tahap pelaksanaan tindakan

Siklus 1 di mulai tanggal 13 Mei 2016 dengan materi
pokok ekosistem.
3. Data aktivitas guru/ keterlaksanaan RPP

Dari hasil observasi aktivitas guru pada tabel di atas
dapat dilihat bahwa dari 20 total langkah pembelajaran yang
harus dilaksanakan dapat terlaksana 17 langkah pemelajaran,
sehingga rata-rata aktivitas guru pada siklus I yaitu 85% dan
dapat dikategorikan sangat baik pada siklus I.

Tabel 2
Hasil Observasi Nilai Angket Kreativitas
Belajar Siswa Siklus I.

Jumlah
No Nama Siswa Skor Kriteria Penilaian
Angket

1 | Abdul Majid 3 Kreativitas kurang

2 | Abdul Makki 3 Kreaativitas cukup

3 | Adlina Noviana Hidayat 3 Kreativitas kurang

4 | Baiq Aisyah 3 Kreativitas kurang

5 | Bayu Permana 4 Kreativitas baik

6 | Deny Kurniawan 3 Kreativitas kurang

7 | Dzatu Salsabilla Nurdianti 3 Kreativitas cukup

8 | Elna Sri Hardini 3 Kreativitas cukup

9 | Frisca Ayudhia Putri 3 Kreativitas cukup
10 | Grace Davida Dimayanti 2 Kreativitas cukup
11 | Ifan Cahyoni 3 Kreativitas cukup
12 | Husnun Niswati 4 Kreativitas cukup
13 | Julian Salisti 3 Kreativitas kurang
14 | Lala Sugiatin Hasanah 3 Kreativitas cukup
15 | Lalu Alfito Dinata 4 Kreativitas cukup
16 | Lu'lu'atul Husna Izzati 4 Kreativitas cukup
17 | M. Rizal Alwi 4 Kreativitas baik
18 | M. Sadarti 3 Kreativitas cukup
19 | M. Zamroni Ansyori 3 Kreativitas cukup
20 | Mahendra 3 Kreativitas kurang
21 | Mely Apriana 3 Kreativitas cukup
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Tabel 2 lanjutan
Jumlah
No Nama Siswa Skor Kriteria Penilaian
Angket
22 | Novia Fitriani 4 Kreativitas baik
23 | Nurahmadan Noviana 3 Kreativitas cukup
24 | Rendi Aditia Hariadi 3 Kreativitas cukup
25 | Rozi Hartono 3 Kreativitas kurang
26 | Sovia Aprinda 4 Kreativitas baik
27 | Sri Cahyani 3 Kreativitas cukup
28 | Tio Febriansyah 4 Kreativitas cukup
29 | Urba Anisya 3 Kreativitas cukup
30 | Wahyuni Fadliatin 3 Kreativitas cukup
31 | Yuda Pratama 4 Kreativitas baik
32 | Zilmim Habib 3 Kreativitas kurang
Angket 1182 -
Nilai rata-rata angket 36,9 Kreativitas cukup

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

kreativitas belajar siswa pada siklus I belum mencapai target
yang diharapkan yaitu 36,9, rata-rata siswa memiliki kreativitas
belajar yang tergolong ke dalam kategori kreativitas cukup.

Data Siklus II

1. Tahap Perencanaan, sama dengan siklus 1.

2. Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, siklus II di mulai

tanggal 21 Mei 2016 dengan materi pokok ekosistem, Dimana
pada siklus II ini, guru memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang belum disampaikan pada siklus I. Pada pelaksanaan
siklus Il ini, proses pembelajaran dilakukan di taman sekolah.

3. Data Aktivitas Guru/ Keterlaksanaan RPP

Dari hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan
dapat dilihat bahwa dari 20 total langkah pembelajaran dapat
terlaksana keseluruhannya, sehingga aktivitas guru dapat
dikategorikan sangat baik pada siklus II.
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Tabel 3

Hasil Observasi Nilai Angket Kreativitas Belajar
Siswa siklus II

Jumlah Skor
No Nama Siswa gket kreativitas Kriteria Penilaian
Belajar siswa

1 Abdul Majid 52 Kreativitas baik sekali
2 Abdul makki 48 Kreaativitas baik
3 Adlina Noviana Hidayat 47 Kreativitas baik
4 Baiqg Aisyah 50 Kreativitas baik
5 Bayu Permana 53 Kreativitas baik sekali
6 Deny Kurniawan 46 Kreativitas baik
7 Dzatu Salsabilla Nurdianti 45 Kreativitas baik
8 Elna Sri Hardini 50 Kreativitas baik
9 Frisca Ayudhia Putri 48 Kreativitas baik
10 Grace Davida Dimayanti 51 Kreativitas baik sekali
11 Ifan Cahyoni 45 Kreativitas baik
12 Husnun Niswati 52 Kreativitas baik sekali
13 Julian Salisti 50 Kreativitas baik
14 Lala Sugiatin Hasanah 45 Kreativitas baik
15 Lalu Alfito Dinata 52 Kreativitas baik sekali
16 Lu'lu‘atul Husna Izzati 46 Kreativitas baik
17 M. Rizal Alwi 48 Kreativitas baik
18 M. Sadarti 43 Kreativitas baik
19 M. Zamroni Ansyori 40 Kreativitas cukup
20 Mahendra 45 Kreativitas baik
21 Mely Apriana 52 Kreativitas baik sekali
22 Novia Fitriani 48 Kreativitas baik
23 Nurahmadan Noviana 47 Kreativitas baik
24 Rendi Aditia Hariadi 54 Kreativitas baik sekali
25 Rozi Hartono 53 Kreativitas baik sekali
26 Sovia Aprinda 53 Kreativitas baik sekali
27 Sri Cahyani 45 Kreativitas baik
28 Tio Febriansyah 46 Kreativitas baik
29 Urba Anisya 44 Kreativitas baik
30 Wahyuni Fadliatin 46 Kreativitas baik
31 Yuda Pratama 48 Kreativitas baik
32 Zilmim Habib 48 Kreativitas baik

Jumlah total angket 1540 -

Nilai rata-rata angket 48,1 Kreativitas baik
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Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kreativitas
belajar siswa pada siklus II sudah mencapai target yang
diharapkan yaitu 48,1, rata-rata siswa memiliki kreativitas belajar
yang tergolong kedalam kategori kreativitas baik.

Data Siklus III

1. Tahap perencanaan, tahap perencanaan sama dengan
siklus I dan II

2. Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, siklus III di mulai

tanggal 28 Mei 2016 dengan materi pokok ekosistem. Data
Aktivitas Guru/Keterlaksanaan RPP, terlaksana
keseluruhannya, sehingga dapat dikategorikan sangat baik.

Tabel 4
Hasil Observasi Nilai Angket Kreativitas
Belajar Siswa Siklus III

Jumlah Skor
No Nama Siswa angket Kriteria Penilaian
kreativitas
Belajar siswa
1 | Abdul Majid 54 Kreativitas baik sekali
2 | Abdul makki 53 Kreaativitas baik sekali
3 | Adlina Noviana Hidayat 53 Kreativitas baik sekali
4 | Baiq Aisyah 54 Kreativitas baik sekali
5 | Bayu Permana 53 Kreativitas baik sekali
6 | Deny Kurniawan 54 Kreativitas baik sekali
7 | Dzatu Salsabilla Nurdianti 45 Kreativitas baik
8 | Elna Sri Hardini 53 Kreativitas baik sekali
9 | Frisca Ayudhia Putri 48 Kreativitas baik
10 | Grace Davida Dimayanti 56 Kreativitas baik sekali
11 | Ifan Cahyoni 54 Kreativitas baik sekali
12 | Husnun Niswati 52 Kreativitas baik sekali
13 | Julian Salisti 50 Kreativitas baik
14 | Lala Sugiatin Hasanah 45 Kreativitas baik
15 | Lalu Alfito Dinata 52 Kreativitas baik sekali
16 | Lu'lu'atul Husna Izzati 56 Kreativitas baik sekali
17 | M. Rizal Alwi 55 Kreativitas baik sekali
18 | M. Sadarti 56 Kreativitas baik sekali
19 | M. Zamroni Ansyori 55 Kreativitas baik sekali
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Tabel Lanjutan 4
Jumlah Skor
No Nama Siswa angket Kriteria Penilaian

kreativitas

Belajar siswa
20 | Mahendra 54 Kreativitas baik sekali
21 | Mely Apriana 52 Kreativitas baik sekali
22 | Novia Fitriani 56 Kreativitas baik sekali
23 | Nurahmadan Noviana 54 Kreativitas baik sekali
24 | Rendi Aditia Hariadi 54 Kreativitas baik sekali
25 | Rozi Hartono 56 Kreativitas baik sekali
26 | Sovia Aprinda 56 Kreativitas baik sekali
27 | Sri Cahyani 54 Kreativitas baik sekali
28 | Tio Febriansyah 55 Kreativitas baik sekali
29 | Urba Anisya 54 Kreativitas baik sekali
30 | Wahyuni Fadliatin 52 Kreativitas baik sekali
31 | Yuda Pratama 54 Kreativitas baik sekali
32 |im Habib 54 Kreaativitas baik sekali

Jumlah total angket 1703
Nilai rata-rata angket 53,21 Kreaativitas baik sekali

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata nilai
kreativitas belajar siswa sudah mencapai target yang diharapkan
yaitu 53,21 dari semua siswa yang mengikuti proses
pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari siklus I,
siklus Il sampai siklus III terdapat peningkatan kreativitas belajar
siswa, oleh karena itu siklus III dapat disimpulkan dihentikan atau
tidak perlu dilanjutkan lagi karena sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dieproleh terlihat
bahwa dari siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan
baik pada keterlaksanaan RPP dan Kkreativitas belajar siswa.
berdasarkan hasil observasi aktivitas guru/keterlaksanaan RPP
terjadi peningkatan pada keterlaksanaan proses pembelajaran.
Pada siklus I persentase keterlaksanaan RPP mencapai 85%,
siklus II dan III mencapai 100%. Pada keterlaksanaan proses
pembelajaran ini terjadi peningkatan dari siklus I ke I, dan siklus
II ke siklus III, hal tersebut karena observer selalu memberikan
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saran dan masukan peneliti selaku pengajar sebelum melakukan
tindakan.

Pembelajaran dengan metode modeling the way
merupakan suatu metode yang dilakuan oleh guru dalam
membuat skenario pembelajaran yang akan didemonstrasikan
oleh siswa. Untuk mengetahui kreativitas belajar siswa dengan
menggunakan metode modeling the way ini peneliti mendapatkan
hasil bahwa kreativitas belajar siswa meningkat pada setiap
siklus. Peningkatan dapat diketahui dari hasil analisis angket
setiap siklus pada tabel dibawah ini.

Tabel 5
Ringkasan Nilai Kreativitas Belajar Siswa Siklus I,
Siklus II dan Siklus III
Kreativitas
Jenis Data| Jumlah Kreativitas Nilai Kriteria
Seluruh Siswa Rata-

Siklus I 1182 36,9 Kreativitas cukup
Siklus 11 1540 48,1 Kreativitas baik
Siklus III 1703 52,21 Kreativitas baik sekali

Berdasarkan dari analisis data pada tabel di atas.
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dikatakan belum berhasil,
karena kreativitas belajar siswa masih kurang dalam
pembelajaran. Hal ini dilihat dari hasil observasi kreativitas
belajar siswa. pada siklus I, hasil observasi kreativitas belajar
siswa dengan nialai rata- rata 36,9 dari 32 siswa. Adapun dari
analisis data pada siklus II, hasil observasi kreativitas belajar
siswa dengan nilai rata-rata 48,1 dari 32 siswa. Hal ini berarti,
terjadi peningkatan rata-rata kreativitas belajar siswa dari siklus I
ke siklus II sebesar 11,2 Sedangkan dari analisis data pada
siklus III, hasil observasi kreativitas belajar siswa dengan nilai
rata-rata 53,21 dari 32 siswa. Hal ini berarti, terjadi peningkatan
pada Kreativitas belajar siswa dilihat dari nilai rata-rata
kreativitas belajar siswa siklus II ke siklus III sebesar 5,11.

Dari analisis data pada tabel diatas, pelaksanaan tindakan
pada siklus I dikatakan belum berhasil, karena masih terdapat
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siswa yang belum siap menerima pembelajaran dengan
menggunakan metode modeling the way ini. Selain itu juga
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan Kkreativitas
belajar siswa kurang antara lain kurang pemakaian alat peraga
atau media pembelajaran seperti lingkungan sekolah tempat
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran dikarenakan lingkungan sekolah yang masih dalam
keadaan direnovasi. Belum terlaksana aktivitas guru yang belum
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi
pokok dalam proses pembelajaran. Siswa masih kurang mampu
bekerjasama dengan anggota kelompoknya.

Pada saat kegiatan diskusi terlihat ada siswa yang pasif
dan diam, disebabkan karena belum terbiasa diajak untuk belajar
berkelompok. Selain itu adanya ketidakcocokan dengan anggota
kelompok yang diperoleh, Beberapa siswa masih kurang percaya
diri untuk mengutarakan hasil pemikirannya kepada kelompok
lainnya. Masih banyak siswa yang belum bisa atau kurang berani
menyimpulkan hasil diskusi.

Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus II
adalah peneliti sebagai guru menekankan tentang proses
pembelajaran dengan metode modeling the way, karena metode
ini baru diterapkan di kelas tersebut. Guru menjelaskan sedetail
mungkin tentang tujuan dan proses pelaksanaan pembelajaran,
selain itu guru menekankan dan memeberikan motivasi siswa
agar lebih berani untuk mengutarakan hasil pemikirannya
kepada kelompok tanpa harus ragu dalam proses pembelajaran
diskusi berlangsung. Dengan perbaikan ini terjadi peningkatan
pada Kreativitas belajar siswa, akan tetapi masih ada salah
seorang siswa yang kurang Kkreativitasnya sehingga hal ini
menyebabkan untuk melanjutkan pada siklus III.

Sedangkan dari analisis pada siklus III kreativitas belajar
dengan nilai rata- rata yaitu 53,21 dari 32 siswa. hal ini berarti,
terjadi peningkatan pada kreativitas belajar siswa yang dilihat
dari nilai individu keseluruhan kreativitas belajar siswa. Hal ini
disebabkan karena Perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran semakin meningkat dengan menunjukkan sikap
menyimak setiap penjelasan guru, antusiasme dalam
pembelajaran, dan menunjukkan rasa senang ketika pembelajaran
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berlangsung. Selain itu juga, keikutsertaan siswa dalam mengikuti
pembelajaran semakin meningkat dengan menunjukan sikap
menyatakan pendapat, mengajukan pertanyaan.dan kerjasama
anatar kelompok terjalin dengan baik

Selain didapatkan dari data hasil penelitian juga dapat
diperoleh dari respon beberapa siswa setelah menerapkan
metode modeling the way. respon siswa ini dilakukan pada
proses pembelajaran berlangsung pada kegiatan refleksi. Mereka
mengatakan bahwa mereka sangat senang menggunakan metode
modeling the way, karena dalam proses pembelajaran materi yang
diajarkan mudah untuk dimengerti, selain itu juga dengan metode
modeling the way ini proses pembelajaran sangat menarik.

Oleh karena itu, Peningkatan yang terjadi pada setiap
siklus dapat dilihat dari perolehan skor angket yang mengalami
peningkatan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
modeling the way dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa
pada materi ekosistem kelas VII MTs. Negeri Jonggat Tahun
Pelajaaran 2015/2016.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Dengan diterapkannya metode modeling the way dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa pada materi ekosistem
kelas VII MTs. Negeri Jonggat Tahun pelajaran 2015/2016

2. Dapat terlaksananya aktivitas guru/keterlaksanaan RPP
yang sudah dikategorikan dalam kriteria sangat baik, dilihat
dari siklus I nilai rata-rata keterlaksananaan RPP yatu 85% |,
sedangkan siklus Il dan siklus III nilai rata-rata keterlaksanaan
RPP yaitu 100%. Dengan demikian, terjadi peningkatan
aktivitas guru/keterlaksanaan RPP dari siklus I, siklus II dan
siklus III.

3. Meningkatnya kreativitas belajar siswa melalui penerapan
metode modeling the way pada materi ekosistem kelas VII MTs.
Negeri Jonggat Tahun pelajaran 2015/2016 dapat dilihat
bahwa pada siklus 1, rata-rata kreativitas belajar siswa
sebanyak 36,9. Adapun pada siklus II, rata-rata kreativitas
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belajar siswa sebanyak 48,1. Sedangkan pada siklus IlII, rata-
rata kreativitas belajar siswa sebanyak 53,21. Dengan demikian,
dari siklus I, siklus II dan siklus III terjadi peningkatan
kreativitas belajar siswa pada materi ekosistem.
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